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Abstract 

Shorea leprosula is one of the most important commercial timber in Indonesia. The existence of this red meranti 
plant is included in the IUCN Red List with an endangered conservation status. Efforts to increase the 
productivity of red meranti plants can be made by improving the quality of the planting media and increasing 
the growth of seedlings. This study aims to determine the effects and the best composition of planting media 
and chicken manure on the growth of red meranti seedlings. The research was conducted at the Experimental 
Garden and Forestry Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Riau. The method used in this research 
is a completely randomized design (CRD) factorial pattern consisting of 9 treatments and 3 replications so that 
27 experimental units were obtained. The first factor is the concentration of planting media (B) consisting of 3 
levels, namely: peat (B1) = 100%, minerals (B2): 100%, and a combination of peat + minerals = 50% + 50%. 
The second factor is the concentration of poultry manure (P) consisting of 3 levels, namely: P1 = 10%, P2 = 
20%, and P3 = 30%. The results showed that the combination of peat and mineral (B3) planting media 
significantly increased the height of red meranti seedlings with an average of 0.731 cm and a root crown ratio 
of 3.972. The treatment of poultry manure had no significant effect on the observed parameters of the red 
meranti seedlings. The best treatment combination was found in the B3P2 combination with an average 
increase in height of 0.860 cm, diameter increase of 0.089 mm, dry weight of 5.190 g, and root crown ratio of 
4.770. 
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 Abstrak 

Meranti merah adalah jenis tanaman komersial penghasil kayu utama di Indonesia. Keberadaan tanaman 
meranti merah masuk dalam daftar merah IUCN dengan status konservasi terancam. Upaya untuk 
meningkatkan produktifitas tanaman meranti merah dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas media 
tanam dan meningkatkan pertumbuhan semai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
tanam dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan semai meranti merah dan mengetahui komposisi 
terbaik media tanam dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan semai meranti merah. Penelitian 
dilaksanakan di Kebun Percobaan dan Laboratorium Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Riau. Metode 
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari 9 perlakuan dan 3 
ulangan sehingga didapatkan 27unit percobaan. Faktor pertama adalah perlakuan konsentrasi media tanam 
(B) terdiri dari atas 3 taraf yaitu: gambut (B1) = 100%, mineral (B2): 100%, kombinasi gambut + mineral = 50% 
+ 50%. Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk kotoran ayam (P) terdiri dari 3 taraf yaitu aitu: P1 = 10%, P2 
= 20%, P3 = 30%. Hasil penelitian menunjukan bahwa, perlakuan media tanam kombinasi gambut dan mineral 
(B3) nyata meningkatkan pertambahan tinggi semai meranti merah dengan rata-rata 0,731 cm dan rasio tajuk 
akar sebesar 3,972. Perlakuan pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan 
semai meranti merah. Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi B3P2 dengan meningkatkan rata-
rata pertambahan tinggi 0,860 cm, pertambahan diameter 0,089 mm, biomassa 5,190 g, rasio tajuk akar 4,770. 

 
Keywords : Pupuk Kotoran Ayam, Gambut, Mineral, Meranti merah 
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PENDAHULUAN 

Hutan memainkan peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia 
dipermukaan bumi. Berbagai manfaat dapat dinikmati oleh makhluk hidup, seperti pengendalian 
iklim (Pebriandi et al., 2023) dan manfaat ekowisata (Fajri et al., 2023). Berbagai makhluk hidup 
tumbuh dan berkembang di dalam hutan. Masing-masing Kawasan hutan memiliki tipe komunitas 
dan keunikan masing-masing (Pebriandi et al., 2017). Salah satu makhluk hidup yang sering 
dimanfaatkan adalah tumbuhan meranti. Meranti adalah jenis tanaman komersial penghasil kayu 
utama di Indonesia. Dalam dunia perdagangan meranti dibagi menjadi 4 kelompok besar yaitu 
meranti putih, meranti kuning, meranti merah dan balau. Meranti merah (Shorea leprosula) 
merupakan jenis kayu yang popular dalam perdagangan, kayu meranti merah tergolong dalam kelas 
awet III, kayu meranti merah berpotensi sebagai bahan baku kayu lapis, mebel, furniture, barang 
kerajinan dan produk kontruksi (Wahyudi, 2016). Keberadaan jenis tanaman meranti merah cukup 
terancam karena banyaknya illegal logging dan kebakaran hutan serta potensi yang dimiliki meranti 
merah membuatnya banyak diburu sehingga jenis tanaman ini masuk dalam daftar merah IUCN 
dengan status konservasi terancam (Pooma dan Newman, 2017). Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan produktifitas tanaman meranti merah dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas 
media tanam dan meningkatkan pertumbuhan semai, tanaman meranti merah dapat hidup pada 
daerah tanah gambut. 

Gambut merupakan tanah yang tersebar luas di Provinsi Riau, dimana tanah gambut ini 
bersifat sangat masam, memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, 
serta memiliki kandungan unsur hara yang rendah, sehingga untuk meningkatkan kesuburannya 
perlu adanya penambahan pupuk, baik itu pupuk kimia ataupun pupuk organik (Wiyono, 2018). 
Kandungan Asam Organik yang tinggi pada tanah gambut dapat dikurangi dengan penambabahan  
tanah mineral. Kandungan asam organic pada tanah gambut dapat ,meghambat metabolism yang 
nantinya akan berpengaruh terhadap hasil panen tanaman dan akan merugikan bagi petani dan 
pengusaha (Suhendri, 2018).  

Limbah kotoran ayam dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk meningkatkan produktifitas 
tanaman karena kotoran ayam memiliki unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Muhsin (2003) 
menyatakan bahwa untuk memperbaiki sifat-sifat tanah seperti sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi 
dari suatu lahan dapat diperbaiki dengan penambahan pupuk kendang, seperti kotoran ayam, 
kotoran sapi, kotoran kerbau dan kotoran kambing. Kandungan unsur hara pada pupuk kotoran 
ayam memiliki nilai N 1,00%, P 0,80% dan K 0,40% dan air 55,00% (Yuliarty, 2009). 
Mengkombinasikan media tanam dan pupuk kotoran ayam diharapkan mampu meningkatkan 
pertumbuhan meranti merah,  oleh sebab itu dalam penelitian ini dapat menjawab  tentang respon 
pertumbuhan meranti merah dengan pemberian konsentrasi kotoran ayam dengan dosis yang 
berbeda-beda.

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu

Penanaman semai meranti dilakukan di Kebun Percobaan dan kegiatan pengovenan 

dilakukan di Laboratorium Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Riau. Penelitian dilaksanakan 

selama dua bulan, yaitu pada bulan November - Desember 2022. 

Bahan dan Alat 

Bahan dalam penelitian ini adalah semai meranti merah yang didapatkan dari UPT 

Pembenihan Desa Lubuk Sakat, Kabupaten Kampar dalam bentuk semai dengan ukuran yang relatif 

seragam yaitu umur ± 3 bulan, pupuk kotoran ayam didapatkan dari Peternakan Ayam Kecamatan 

Rimbo Panjang Kabupaten Kampar, tanah gambut diambil dari rimbo panjang dan tanah mineral top 

soil diambil di sekitaran kampus Universitas Riau. Alat yang digunakan adalah seperangkat laptop 

memiliki aplikasi software SPSS versi 20, alat tulis, penggaris, kertas label, polybag, kamera, 

cangkul, timbangan, gembor, oven, calliper, timbangan analitik dan paranet. 
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Rancangan Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, 

dengan 2 (dua) faktor yaitu komposisi media tanam dan pupuk kotoran ayam sehingga diperoleh 

sembilan kombinasi perlakuan dan 3 (tiga) kali ulangan setiap perlakuannya. Konsentrasi media 

tanam dan konsentrasi pupuk kotoran ayam (Tabel 1

Tabel 1. Faktor konsentrasi media tanam dan konsentrasi pupuk kotoran ayam 

No Faktor 1 (B) 
(Konsentrasi media tanam) 

Faktor 2 (P) 
(Konsentrasi pupuk kotoran ayam) 

1. Gambut 100% 10% 

2. Mineral 100% 20% 

3. Kombinasi 1:1 (Gambut 50% + 
Mineral 50%) 

30% 

Kombinasi dan ulangan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.  

Terdapat 27 (dua puluh tujuh) kombinasi media tanam pada penelitian ini.

Tabel 2. Kombinasi dan ulangan perlakuan 

Pupuk Kotoran 
Ayam 

Media Tanam 

B1 B2 B3 

P1 
B1P11 

B1P12 

B1P13 

B2P11 

B2P12 

B2P13 

B3P11 

B3P12 

B3P13 

P2 
B1P21 

B1P22 

B1P23 

B2P21 

B2P22 

B2P23 

B3P21 

B3P22 

B3P23 

P3 
B1P31 

BIP32 

B1P33 

B2P31 

B2P32 

B2P33 

B3P31 

B3P32 

B3P33 

 

Persen Hidup Semai 

Persentase hidpu semai dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Darlis et 
al., 2024) : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑆𝑒𝑚𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚 
𝑥 100% 

 
Pertambahan Tinggi dan Diameter Semai 
 Pengukuran tinggi semai dilakukan dengan mengukur dari pangkal batang sampai dengan 
batas daun tertinggi vertical menggunkan mistar satuan (cm). Pengukuran diameter semai dilakukan 
dengan mengukur bagian leher batang semai dengan menggunakan Calliper satuan millimeter(mm). 

Biomassa Tanaman 

Biomassa semai meranti dilakukan dengan pengovenan dan menggukan rumus sebagai 
berikut (Darlis et al., 2023): 
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𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 (𝑔) + 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑗𝑢𝑘 (𝑔) 

 

 

Rasio Tajuk Akar 

 Perhitungan rasio tajuk akar semai meranti dilakukan dengan menggunakan rumus 
(Sumaryono, 2004) yaitu:  
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑡𝑎𝑗𝑢𝑘 𝑎𝑘𝑎𝑟 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑗𝑢𝑘 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑟 (𝑔)

Analisis data 

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis secara statistik menggunakan SPSS versi 25, 
uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidak satu perlakuan yang berpengaruh 

nyata terhadap penelitian ini. Apabila hasil analisis sidik ragam berbeda nyata dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Persen Semai Meranti Merah yang Hidup 
Hasil sidik ragam untuk parameter persen hidup semai tanaman meranti merah dengan 

perlakuan media tanam dan pupuk kotoran ayam menunjukan interaksi kedua perlakuan tidak 
berpengaruh terhadap persen hidup semai meranti merah (Tabel 3).  
 

Tabel 3.  Persentase semai Shorea leprosula yang hidup  

Tabel 3 menunjukan bahwa persen hidup semai meranti merah berkisar 80%-93%. Persen 
hidup semai merupakan standar yang digunakan untuk menentukan keberhasilan pada kegiatan 
enanaman. Indikator keberhasilan penanaman salah satunya dilihat dari seakin banyaknya semai 
yang hidup dimandingakan dengan semai yang mati. Menurut Kiswanto (2008) mengkategorikan 
keberhasilan penanaman, dimana persen hidup dengan angka di atas 75% sudah dikategorikan 
penanama yang baik, sedangkan kategori yang dianggap gagal adalah persentase yang hidup kurag 
dari 35 persen 

Keberhasilanpertumbuhan semai dari semua perlakuan media gambut, mineral dan 
pemberian pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh yang positif pada pertumbuhan tanaman. 
Hal ini menunjukan bahwa semua perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini dikatagorikan baik 
untuk penanaman, hasil penelitian Djunani (2005) menyatakan bahwa unsur hara yang terkandung 
di dalam tanah memainkan peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman, hal tersebut 
nantiny akan berpengaruh terhadap produksi dari tanaman tersebut. 

Pertambahan Tinggi Semai 
Berdasarkan hasil sidik ragam untuk parameter tinggi semai meranti merah dengan 

perlakuan media tanam dan pupuk kotoran ayam menunjukan bahwa interaksi kedua perlakuan 
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi semai begitu juga dengan pengaruh perlakuan 

Media 
Pupuk Kotoran Ayam (%) 

Rata-rata (%) 
10% (P1) 20% (P2) 30% (P3) 

Gambut (B1) 80 80 80 80 
Mineral (B2) 80 80 80 80 
Kombinasi (B3) 87 93 87 89 

Rata-rata (%) 82 84 82   
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pupuk kotoran ayam. Pengaruh perlakuan media tanam memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertambahan tinggi semai (Tabel 4). 

Perlakuan media tanam dapat meningkatkan pertambahan tinggi tanaman semai meranti 
merah. Rata-rata tinggi semai meranti merah tertinggi diperoleh pada perlakuan media tanam 
kombinasi gambut dan mineral (B3) yaitu 0,731 cm, namun berbeda nyata dengan perlakuan media 
tanam gambut (B1) dan perlakuan media tanam mineral (B2). Hal ini diduga karena kombinasi media 
tanam tanah gambut dan mineral mampu memberikan respon yang positif pada pertambahan tinggi 
semai meranti merah. Media tanam yang sesuai dapat membantu pertumbuhan dan menghasilkan 
produksi yang baik. Hasil penelitian Sibagariang et al., (2017) yang menyatakan kombinasi antara 
tanah gambut dan mineral terbukti memberi pengaruh yang baik terhadap pertambahan tinggi dan 
diameter tumbuhan yang disebabkan oleh interaksi kedua sifat fisik maupun kimia dari tanah 
tersebut. Tanah mineral umumnya memiliki derajat keasaaman yang lebih rendah dibandingkan 
dengan tanah gambut (Pebriandi et al., 2021) 

Tabel 4. Rata-rata tinggi semai Shorea leprosula  

Media Tanam 
Pupuk Kotoran Ayam 

Rata-rata (cm) 
10% (P1) 20% (P2) 30% (P3) 

Gambut (B1) 0,567b 0,606b 0,593b 0,589b 
Mineral (B2) 0,593b 0,600b 0,520b 0,571b 
Kombinasi (B3) 0,667ab 0,860a 0,667ab 0,731a 

Rata-rata (cm) 0,609a 0,689a 0,593a   
Keterangan : Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

 
Perlakuan media tanam gambut (B1) dan mineral (B2) memberikan pertambahan tinggi 

tanaman semai meranti merah terendah. Hal ini diduga pH tanah pada media tanam gambut rendah 
sehingga dalam penyerapan unsur hara dapat terhambat. Hasil penelitian Suhenderi (2018) 
menyatakan bahwa media tanah gambut memberikan pertambahan tinggi tanaman pakis terendah 
kerena pH tanah gambut rendah sehingga kesediaan unsur hara yang diperlukan rendah. Serta 
tanah mineral diduga memiliki bahan organik rendah sehingga kapasitas tukar kationnya juga 
rendah, kapasitas tukar kation dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, dan jenis liat, sedangkan 
kadar bahan organik dan jumlah liat  dipengaruhi oleh vegetasi dan tingkat perkembangan tanah 
(Foth and Turk, 1985). Hasil penelitian Mukhlis (2007) tinggi rendahnya kapasistas tukar kation 
dipengaruhi oleh kandungan bahan organik. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap ketersediaan 
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang. 

Interaksi perlakuan B3P2 menghasilkan rerata pertambahan tinggi tanaman terbaik dengan 
penambahan rata-rata sebesar 0,860 cm, berbeda nyata terhadap perlakuan interaksi lainya, namun 
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B3P1 dan B3P3. Hal ini dapat disebabkan perlakuan 
kombinasi gambut, mineral dan pupuk kotoran ayam menyediakan unsur hara dan kondisi tempat 
tumbuh yang baik bagi pertumbuhn tanaman meranti merah. Pemberian tanah gambut dan tanah 
mineral sebagai tempat tumbuh semai meranti akan berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah, menjadi lebih baik dengan mengkombinasikan pupuk kotoran ayam sehingga 
ketersedian unsur hara dalam tanah meningkat. Hasil penelitian Sutanto (2002) menyatakan bahwa 
pemberian pupuk organik tidak hanya berpengaruh terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah saja, 
tetapi juga dapat meningkatkan perkembangan akar, sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara 
dengan lebih baik lagi. 

Perlakuan pupuk kotoran ayam dosis 20% (P2) memiliki rata-rata pertambahan tinggi 
sebesar 0,689 cm dibandingkan dengan rata-rata pemberian pupuk kotoran ayam dosis 10% (P1) 
dan 30% (P3). Dosis pupuk yang berlembihan dan dosis pupuk yang kurang  akan memberikan 
dampak negatif bagi tanaman. Hal tersebut akan mengganggu pertumbuahan tanaman tersebut. 
Hasil penelitian Anayansi et al. (2013) menyatakan peningkatan dosis yang diberikan besar tidak 
selalu diikuti dengan pertumbuhan yang semakin baik, hal tersebut tidak akan memberikan 
dapmapak yang terlalu besar bagi pertumbuhan tanaman. 
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Gambar 1. Rata-rata pertambahan tinggi semai Shorea leprosula umur lima  bulan. 

 Gambar 1 menunjukan perlakukan kombinasi media tanam dengan berbagai dosis 
menghasilkan pertambahan tinggi setiap minggunya.  Perlakuan B3P2 memberi peningkatan tinggi 
yang lebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan lain, namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan B3P1 dan B3P3. Perlakuan B2P3 menunjukan pertambahan tinggi yang rendah, 
dikarenakan adanya beberapa semai mengalami layu pada perlakuan B2P3. Menurut Mansyur et 
al., (2021) bahwa ketersedian unsur hara sangat mempengaruhi serapan unsur hara oleh tanaman 
sehingga tanaman yang menyerap dan memanfaatkan unsur hara akan menunjukkan gejala 
serapan unsur hara dalam jumlah yang kurang, cukup atau berlebihan. Menurut Fahmi (2013) 
menyatakan media tanam memiliki peranan yang sangat penting dalam penyediaan unsur hara yang 
bermanfaat.  

Pertambahan Diameter Semai 

 Pertambahan diameter semai merupakan salah satu indikator keberhasilan pertumbuhan 
tanaman. Parameter diameter semai meranti merah dengan perlakuan media tanam dan pupuk 
kotoran ayam menunjukkan bahwa interaksi antara media tanam dan pupuk kotoran ayam serta 
perlakuan media tanam dan pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 
diameter semai meranti merah setelah di analisis secara statistik (Tabel 5). 

Tabel 5. Rata-rata diameter semai Shorea leprosula  

  Media Tanam 
Pupuk Kotoran Ayam  

Rata-rata (mm) 
10% (P1) 20% (P2) 30%(P3) 

Gambut (B1) 0,059b 0,058b 0,065ab 0,061b 

Mineral (B2) 0,063ab 0,065ab 0,060b 0,063ab 

Kombinasi (B3) 0,071ab 0,089a 0,069ab 0,076a 

Rata-rata (mm) 0,064a 0,071a 0,065a  

Keterangan : Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Data Tabel 5 menunjukan bahwa interaksi perlakuan B3P2 menghasilkan rata-rata 
pertambahan diameter tanaman tertinggi dengan angka yang didapat 0,089 mm, tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan lainya, namun berbeda nyata dengan perlakuan B1P1, B1P2, dan B2P3. 
Hal ini diduga pada perlakuan B1P1 dan B1P2 komposisi pupuk kotoran ayam yang sedikit sehingga 
pertambahan diameter semai lebih kecil, hal ini dikarenakan pH tanah pada gambut rendah 
sehingga ketersedian unsur hara rendah dan pemberian pupuk kandang ayam yang sedikit 
membuat akar tanaman dalam menyerap unsur hara belum optimal. Hasil penelitian Mansyur et al., 
(2021) ketersedian unsur hara sangat mempengaruhi serapan unsur hara oleh tanaman sehingga 
tanaman yang menyerap dan memanfaatkan unsur hara akan menunjukan gejala serapan unsur 
hara dalam jumlah yang kurang, cukup atau berlebihan. 

Data Tabel 5 menunjukan pemberian pupuk kotoran ayam dosis 20% (P2) memiliki rata-rata 
0,071 mm lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pemberian pupuk kotoran ayam 10% (P1) dan 
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30% (P3). Hal ini diduga karena pada pemberian pupuk kotoran ayam 10% belum mencukupi untuk 
memenuhi unsur hara pada tanah sehingga pertumbuhan semai belum maksimal, sedangkan 
pemberian pupuk kotoran ayam 30% dianggap berlebih sehingga menyebabkan terganggunya 
pertumbuhan semai. Pengaruh pemberian dosis yang berlebih dan kurang menyebabkan ke tidak 
seimbangannya unsur hara pada tanah sehingga pertumbuhan semai belum maksimal. Hasil 
penelitian Lingga dan Marsono (2001) membuktikan bahwa, pemberian pupuk dengan dosis yang 
tepat akan menngkatkan produktivitas dari tanaman tersebut, jika pemberian pupuk dengan 
konsentrasi sedikit tidak akan memberikan pengaruh sedangkan pemberian pupuk dengan 
konsentasi yang tinggi dapat mematikan tanaman.  

Perlakuan media tanam memberikan kontribusi dalam pertambahan diameter tanaman. 
Kombinasi gambut, mineral (B3) memberi rata-rata 0,076 mm lebih baik dibandingkan dengan media 
gambut (B1) saja. Suhendri 2018 bahwa media tanam kombinasi gambut dan mineral memiliki sifat 
yang mampu menunjang pertumbuhan tanaman yaitu drainase yang baik dan meningkatkan kinerja 
akar tanaman yang mempengaruhi proses fotosintesis tanaman menjadi lebih maksimal. 

 
Gambar 2. Rata-rata pertambahan diameter semai Shorea leprosula umur lima bulan 

Gambar 2 menunjukan walau secara statistik perbedaan perlakuan tidak berpengaruh nyata 
terhadap diameter semai, namun terdapat penambahan diameter setiap minggunya walaupun tidak 
signifikan, perlakuan B3P2 memberikan hasil terbaik terhadap rata-rata diameter semai meranti 
merah, tidak berbeda nyata  dengan perlakuan lainya namun berbeda nyata dengan perlakuan 
B1P1, B1P2, B2P3. Hal ini diduga karena pada perlakuan ini tanaman mendapatkan unsur hara 
dalam jumlah optimum untuk mendorong pertumbuhan diameter. Hasil penelitian Herdiana (2008) 
indeks kualitas tanah akan berkolerasi terhadap pertumbuhan tanaman. Tetapi hal ini 
mempengaruhi dalam pertambahan diameter semai meranti merah, yang mana hasil dari 
fotosintesis pada semai meranti merah digunakan untuk tunas baru sehingga pertambahan tinggi 
tanaman berbeda nyata dibandingkan pertambahan diameter, hasil penelitian Rosman (2004) dalam 
Yudha (2017) menyatakan bahwa tumbuhan muda umumnya akan melakukan pertambahan tunas 
terlebih dahulu dibandingkan dengan pertambahan diameter.  

Biomassa Semai 

Parameter biomassa semai meranti merah dengan perlakuan media tanam dan pupuk kotoran 
ayam menunjukan interaksi perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap biomassa semai meranti 
merah. Serta perlakuan media tanam dan pupuk kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap 
biomassa semai meranti merah. 

Tabel 6. Rata-rata biomassa semai Shorea leprosula  

Media Tanam 
Pupuk Kotoran Ayam 

Rata-rata (g) 
10% (P1) 20% (P2) 30% (P3) 

Gambut (B1) 2,883 4,290 4,673 3,948 
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Mineral (B2) 4,670 4,003 5,130 4,601 

Kombinasi (B3) 5,140 5,190 4,147 4,825 

Rata-rata (g) 4,231 4,494 4,650  

Hasil penelitian Hasibauan (2015) biomassa tanaman adalah berat kering tanaman yang 
didapat dari proses fotosintesis tanaman tersebut. Biomassa juga dapat dihitung dari salah satu 
bagian organ saja seperti daun, akar dan juga batang. Biomassa diperoleh dengan cara 
menghilangkan kadar air yang terdapat pada bagian tersebut. Hasil rata-rata tertinggi biomassa 
ditunjukan pada perlakuan B3P2 yaitu 5,190 g dan yang paling terendah pada perlakuan B1P1 yaitu 
2,883 g. Unsur hara pada perlakuan media tanam dan pupuk kotoran ayam (B3P2) lebih baik 
memenuhi kebutuhan unsur hara sehingga dapat diserap baik oleh akar tanaman. Hasil penelitian 
Putra (2016) menyatakan bahwa unsur hara yang diserap akan digunakan untuk melakukan proses 
fotosintesis dan tumbuhan tumbuh dan berkembang tanaman, sehingga akan berpdampak pada 
besar dan kecilnya biomassa pada tanaman tersebut. Hasil penelitian Harjadi (2002) menyatakan 
bahwa hasil biomassa tanaman akan mengalami peningkatan jika hasil fotosistesis berupa 
karbohidrat dimanfaatkan tanaman untuk perkembangan jaringan-jaringan meristem yang aktif 
melakukan pembelahan sel. 

Rasio Tajuk Akar Semai 

Interaksi antara media tanam dan pupuk kotoran ayam serta pemberian pupuk kotoran ayam 
tidak berpengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar semai tetapi faktor media tanam berpengaruh 
nyata terhadap rasio tajuk akar semai meranti merah. Hasil uji disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata rasio tajuk akar semai Shorea leprosula  

    Media Tanam 
Pupuk Kotoran Ayam 

Rata-rata 
10% (P1) 20% (P2) 30%(P3) 

Gambut (B1) 1,736b 3,352ab  2,946ab 2,677b 

Mineral (B2) 2,360b  3,183ab 2,143b 2,562b 

Kombinasi (B3)  3,510ab 4,770a  3,638ab 3,972a 

Rata-rata 2,535a 3,767a 2,909a  

Keterangan : Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5%. 

Perlakuan kombinasi B3P2 mampu memberi hasil yang lebih tinggi 4,770 terhadap rasio tajuk 
akar semai meranti merah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Musnawar (2003) menyatakan 
bahwa unsur hara yang terdapat pada kotoran ayam tergolong lengkap, Seperti unsur hara makro 
N, P, dan K. Unsur hara tersebut sangat dibutuhkan tanaman dalam julah yang besar. Hal tersebut 
dapat dipasok dari pemberian kotoran ayam. 

Ketersedian unsur P dapat membantu perkembangan akar semai dikarenakan unsur P 
merupakan komponen utama asam nukleat yang berperan dalam pembentukan akar. Selain unsur 
P, unsur K juga berpengaruh dan berpengaruh dalam proses fotosintesis (Dwidjosaputro, 1985). 
Hasil dari proses fotosintesis akan didistribusikan keseluruh organ tanaman untuk proses 
pertumbuhan tanaman tersebut. Perlakuan pupuk kotoran ayam pada dosis 20% (P2) memiliki 
respon terbaik terhadap rasio tajuk akar rata-rata 3,767 dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Dikarenakan asupan pupuk yang diberikan pada media tanam mampu meningkatkan ketersediaan 
hara yang tepat bagi tanaman.   

Data Tabel 7 menunjukan bahwa rasio tajuk akar tertinggi pada media tanam kombinasi tanah 
gambut dan Mineral (B3) yaitu 3,972. Dan rata-rata terendah pada media tanam gambut (B1) yaitu 
2,677. Pengaruh media tanam memberikan pengaruh terbaik pada semai meranti merah pada 
perlakuan media tanam kombinasi (B3). Media kombinasi tanah gambut dan mineral (B3) dapat 
mendukung pertumbuhan tanaman terutama terhadap akar dalam menyerap unsur hara, media 
tanam yang baik akan mambantu perakaran tanaman dapat bekerja dengan baik yang akan 
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berdampak pada proses fotosintesis. Amir (2016) menyatakan bahwa perkembangan akar sangat 
bergantung pada kondisi media tanam, semakin baik media tanam maka semakin baik pula kinerja 
dari akar untuk menyerap air dan juga unsur hara. Nilai tajuk akar menggambarkan pengaruh dari  
fotosintat yang akan didistribusikan ke seluruh bagian organ tanaman. 

Data Tabel 7 menunjukan bahwa rasio tajuk akar data terendah B1P1 yaitu 1,736. Hal ini 
diduga karena tanah gambut yang memiliki unsur hara yang rendah dan pemberian pupuk kotoran 
yang sedikit belum mampu menyuplai unsur hara yang optimal bagi pertumbuhan semai. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Nurhayati (2007) bahwa penambahan unsur hara yang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman maka dapat meningkatkan pertumbuhan. Menurut Pratama (2015) nilai yang 
ideal untuk perbandingan rasio tajuk akar dengan nilai 2 – 5. Nilai ini akan menggambarkan 
keseimbangan antara pertubuhan bagian akar dan pertumbuhan di atas permukaan tanah (bagian 
tajuk). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perlakuan media tanam yaitu kombinasi gambut dan 
mineral (B3) berpengaruh terhadap pertambahan tinggi semai meranti merah dengan rata-rata 
0,731 cm dan rasio tajuk akar sebesar 3,972. Perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh tidak 
nyata terhadap parameter pengamatan semai meranti merah. Komposisi media tanam dan pupuk 
kotoran ayam terbaik untuk pertumbuhan semai meranti merah ada pada kombinasi B3P2 dengan 
hasil rata-rata pertambahan tinggi 0,860 cm, pertambahan diameter 0,089 mm, biomassa 5,190 g, 
rasio tajuk akar 4,770.  
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